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ABSTRACT 
This study aims to determine the mathematical connection ability of SMK students in terms of self-regulated learning. 
This research uses descriptive qualitative method. The subjects of this study were students of class X PBS A. Then they 
were grouped based on the category of self-regulated learning, namely 2 high category, 2 medium category and 2 low 
category students to be given a mathematical connection ability test in the form of 3 essay questions and interviewed. 
The data collection in this study was in the form of self-regulated learning questionnaires, mathematical connection ability 
tests and interviews. The results of this study indicate that students with high self-regulated learning are only able to 
meet the connection indicators between concepts in mathematics. This is caused by feeling anxious when knowing one's 
own shortcomings in linear programming material, learning mathematics on linear programming material adds to the 
burden of thought and feels that studying the same material from various books is very troublesome. Students with 
moderate self-regulated learning are not able to meet the mathematical connection indicators. This is caused by students 
who feel that linear programming material is more difficult than the previous material, always doubts that they can solve 
difficult linear programming problems and does not know that linear programming material is related to other 
materials/other fields/daily life. Meanwhile, students with low self-regulated learning are not able to meet the 
mathematical connection indicators. This is caused by students who have never carefully observed the mathematical 
work that has been done on linear programming material and considers the mistakes made when working on math 
problems are caused by difficult linear programming material. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa SMK ditinjau dari self regulated 
learning. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X PBS A. 
Kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori self regulated learning yaitu 2 orang kategori tinggi, 2 orang kategori 
sedang dan 2 orang kategori rendah untuk diberikan tes kemampuan koneksi matematis berupa 3 butir soal uraian dan 
diwawancarai. Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket self regulated learning, tes kemampuan koneksi 
matematis serta wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan self regulated learning tinggi hanya 
mampu memenuhi indikator koneksi antar konsep dalam matematika. Hal ini disebabkan oleh perasaan cemas saat 
mengetahui kekurangan diri sendiri dalam materi program linier, belajar matematika pada materi program linier 
menambah beban pikiran serta merasa bahwa mempelajari materi yang sama dari berbagai buku sangat merepotkan. 
Siswa dengan self regulated learning sedang tidak mampu memenuhi indikator koneksi matematis. Hal ini disebabkan 
oleh siswa yang merasa materi program linier lebih sulit daripada materi sebelumnya, selalu merasa ragu dapat 
menyelesaikan soal program linier yang sulit serta tidak mengetahui bahwa materi program linier berhubungan dengan 
materi lain/bidang lain/kehidupan sehari-hari. Sedangkan, siswa dengan self regulated learning rendah tidak mampu 
memenuhi indikator koneksi matematis. Hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak pernah mengamati dengan cermat 
pekerjaan matematika yang sudah dikerjakan pada materi program linier dan menganggap kesalahan yang dilakukan 
pada saat mengerjakan soal matematika disebabkan  oleh materi program linier yang sulit. 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah mata pelajaran yang mempunyai topik saling berhubungan, tidak hanya 

matematika dengan matematika tetapi dengan ilmu-ilmu lain diluar matematika dan berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan menghubungkan suatu topik dalam pelajaran 
matematika disebut kemampuan koneksi matematis.  

Sejalan dengan pendapat (Siagian, 2016) mengemukakkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis adalah kemampuan siswa untuk menggunakan hubungan konsep/topik matematika yang 
sedang dibahas dengan konsep matematika lainnya, dengan pelajaran lainnya atau dengan disiplin 
ilmu lain dan dengan kehidupan sehari-hari dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut 
Isnaeni et al. (2018) kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa untuk menemukan 
hubungan antara representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika dan 
kemampuan siswa untuk menerapkan konsep matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh 
setiap siswa karena dengan kemampuan tersebut siswa dapat menghubungkan konsep satu dengan 
konsep yang lainnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Minarti & Nurfauziah, 2016) dalam 
pembelajaran matematika, kemampuan menghubungkan satu materi dengan materi yang lain atau 
dengan kehidupan sehari-hari memegang peranan penting dalam proses pembelajaran matematika. 
Tetapi pada kenyataannya pentingnya kemampuan koneksi matematis masih kurang disadari oleh 
siswa sehingga kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruspiani (dalam Sulistyaningsih et al, 2012) yang 
mengungkapkan bahwa pada umumnya kemampuan matematis peserta didik dalam koneksi 
matematis masih rendah. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Muhandaz, 2019) menjelaskan 
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan rumus atau konsep apa yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah karena siswa belum mampu mengidentifikasi hubungan 
antar konsep dalam matematika, baik antar konsep matematika itu sendiri maupun konsep 
matematika dengan konsep di luar matematika, terutama pada soal berbentuk cerita yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, hal serupa dialami oleh siswa kelas X di SMK 
Mitfahussalam Ciamis. Sebelumnya peneliti telah melakukan pengamatan terhadap siswa di sekolah 
tersebut melalui kegiatan PLP, bahwa banyak siswa yang selalu mengeluh terhadap sulitnya 
pelajaran matematika. Lebih lanjut peneliti juga melihat begitu banyak siswa yang tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. Dilihat dari pembelajaran dikelas sebagian siswa juga terkadang 
kesulitan dalam memahami materi yang sedang diajarkan dan selalu kesulitan dalam mempelajari 
materi baru yang berhubungan dengan materi sebelumnya. Pendapat peneliti tersebut sejalan 
dengan guru mata pelajaran matemtika kelas X yang menyebutkan bahwa siswa masih kurang 
dalam memahmi materi dan sulit untuk menghubungkan materi sebelunya dengan materi yang 
sedang dipelajari.   

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa, diantaranya menurut 
pendapat Long dalam (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2018) bahwa belajar sebagai proses 
kognitif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan individu, isi dan cara penyajian. 
Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan motivasi, kepercayaan diri, konsep diri, kemandirian belajar, 
kemampuan belajar dan penilaian pribadi (self esteem), sehingga siswa mempunyai kemampuan 
soft skills. 

Salah satu sub-faktor penting dalam keadaan individu yang mempengaruhi belajar adalah 
kemandirian belajar (self regulated learning). Setiap siswa mempunyai cara sendiri dalam 
kemandirian belajarnya. Self Regulated Learning juga salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan koneksi matematis siswa. Sejalan dengan penelitian Anwar, Pujiastuti & Mutaqin 
(dalam Fadilah et al, 2021) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Regulated Learning 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Self Regulated Learning juga dibutuhkan oleh siswa 
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agar dapat bertanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan diri sendiri, menjadikan siswa 
untuk belajar aktif dalam proses  pembelajaran atas kemauan dirinya. Kemandirian belajar juga 
dipengaruhi oleh rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika dimana 
siswa tidak ingin mencari tahu lebih lanjut mengenai konsep/materi yang sedang dipelajari.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Self Regulated Learning”. Dalam 
penelitian ini akan dilakukan penelitian mengenai kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari 
tingkat self regulated learning siswa. Kebaharuan dalam penelitian ini ialah peneliti menganalisis 
kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari self regulated learning dengan kategori tingkat 
tinggi, sedang dan rendah yang dilakukan pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Definisi dari penelitian deskriptif ialah penelitian dengan metode untuk 
menggambarkan suatu hasil penelitian, dengan tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga 
validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. (Ramdhan, 2021). Peneliti dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari self regulated 
learning untuk kategori tinggi, sedang dan rendah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X PBS A 
di SMK Miftahussalam Ciamis Tahun Pelajaran 2021/2022 pada semester Genap sebanyak 6 orang 
yang dipilih sesuai dengan kategori self regulated learning tinggi, sedang dan rendah. 

Tahap awal dalam penelitian ini ialah membuat instrumen penelitian berupa tes kemampuan 
koneksi matematis, angket self regulated learning dan pedoman wawancara. Indikator tes 
kemampuan koneksi matematis diambil berdasarkan indikator menurut Nurafni & Pujiastuti (2019) 
yaitu: (1) menggunakan hubungan antar konsep dalam bidang matematika; (2) menghubungkan 
antar konsep matematika dengan bidang lain; dan (3) menghubungkan antar konsep dalam 
matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Selanjutnya, instrumen tersebut di ujicobakan 
terhadap siswa yang sudah mempelajari materi program linier. Kemudian, peneliti menganalisis hasil 
uji coba dengan menggunakan uji validitas, reliabiliitas, daya pembeda dan indeks kesukaran. 
 Angket self regulated learning yang digunakan dalam penelitian ini angket yang sudah 
dimodifikasi dari sumber yang sudah ada yaitu Sumarmo (dalam Sugandi, 2013). Angket tersebut 
terdiri dari 32 butir pernyataan yang meliputi pernyataan positif dan negative. Setiap pernyataan 
tersedia empat alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh siswa diantaranta Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Self regulated learning siswa 
dikategorikan berdasarkan hasil pengkategorian menurut (Lestari & Yudhanegara, 2015) yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Self Regulated Learning 

Kriteria Self Regulated Learning Keterangan  

 Tinggi 

 Sedang 

 Rendah 

 
 

 

 
  
  
 Selanjutnya tahap analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data model Miles 
dan Huberman yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan. 

Keterangan: 

 : Jumlah Skor angket self regulated learning 

 : Rata-rata 

 : Deviasi standar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pendahuluan yang sudah dijelaskan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa SMK ditinjau dari self regulated learning. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMK MIftahussalam Ciamis pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022 karena di 
sekolah tersebut belum terukur kemampuan koneksi matematisnya. Data penelitian didapatkan 
berdasarkan hasil angket self regulated learning, hasil tes kemampuan koneksi matematis dan wawancara 
terhadap siswa kelas X PBS A sebanyak 6 siswa yang memiliki kategori self regulated learning yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Daftar subjek penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian 

No Nama Subjek Kategori SRL 

1 RO Tinggi 
2 RR Tinggi 
3 DA Sedang 
4 NC Sedang 
5 AS Rendah 
6 MN Rendah 

  
Kemudian, dari 6 siswa tersebut diberikan soal tes kemampuan koneksi matematis 

sebanyak tiga butir soal yang memuat indikator koneksi matematis. Proses pengerjaan siswa 
diberikan waktu 2 x 45 menit. Setelah pengerjaan soal selesai peneliti melakukan wawancara untuk 
memperkuat hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
pembahasan mengenai kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari self regulated learning 
kelas X PBS A SMK Miftahussalam Tahun Pelajaran 2021/2022 Semester Genap. 
 

Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator koneksi antar konsep dalam 
bidang matematika ditinjau dari self regulated learning 
Kategori dengan self regulated learning tinggi 
 Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 
RO dengan self regulated learning tinggi pada indikator koneksi antar konsep dalam bidang 
matematika dapat mengetahui informasi dan solusi untuk menyelesaikan soal tes kemampuan 
koneksi matematis secara tepat sehingga memenuhi indikator tersebut. Sedangkan RR juga dapat 
menulisakan dan mengetahui indormasi serta solusi dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi 
dengan tepat tetapi, ada kesalahan dalam membuat grafik himpunan penyelesaiannya. Maka, RR 
memenuhi indikator tersebut. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. dan Gambar 2. 
 

         
      Gambar 1. Jawaban No 1 RR    Gambar 2. Jawaban No 1 RO 
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Kategori dengan self regulated learning sedang 
 Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 
DA dengan self regulated learning sedang pada indikator koneksi antar konsep dalam bidang 
matematika tidak mampu menuliskan solusi dari soal tersebut tetapi, hanya mampu mengetahui dan 
menuliskan informasi yang ada pada soal. Sehingga DA tidak mampu memenuhi indikator tersebut. 
Sedangkan NC dapat mengetahui solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut tetapi, banyak 
kesalahan dalam menuliskan jawabannya. Sehingga NC tidak memenuhi indikator tersebut. 
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. dan Gambar 4.  
 

 
Gambar 3. Jawaban No 1 DA 

 
Gambar 4. Jawaban No 1 NC  

 

Kategori dengan self regulated learning rendah 
 Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 
AS dengan self regulated learning rendah pada indikator koneksi antar konsep dalam bidang 
matematika dapat mengetahui dan menuliskan informasi pada soal tetapi, ada kesalahan dalam 
menuliskan simbol matematikanya kemudian, AS dapat mengetahui solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut tetapi, dalam pengerjaannya terdapat banyak kesalahan. Sehingga AS tidak 
memenuhi indikator tersebut. Sedangkan MN tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut 
sehingga mendapatkan jawaban yang benar karena, MN hanya dapat mengetahui dan menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal tersebut. Sehingga MN tidak memenui indikator tersebut. 
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. dan Gambar 6. 
 

 
Gambar 5. Jawaban No 1 AS 

 
Gambar 6. Jawaban No 1 MN 

 

Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator koneksi antar konsep 
matematika dengan bidang lain ditinjau dari self regulated learning 
Kategori dengan self regulated learning tinggi 
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 Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 
RO dengan self regulated learning tinggi pada indikator koneksi antar konsep matematika dengan 
bidang lain hanya mampu menuliskan informasi-informasi yang didapat dari soal, akan tetapi RO 
tidak dapat menentukan dan menuliskan solusi yang harus diselesaikan dari persoalan tersebut 
sehingga hasil akhir tidak ada. Sehingga RO tidak memenuhi indikator tersebut. Sedangkan RR 
dapat mengetahui dan menuliskan informasi yang didapat kemudian diubah kedalam model 
matematika. Akan tetapi, solusi penyelesaiannya kurang tepat dimana RR langsung mencari 
eliminasi dari pertidaksamaan 1 dan 2 tetapi tidak mencari uji titik potong sumbu x dan y terlebih 
dahulu serta tidak terdapat hasil akhir yang tepat. Sehingga RR tidak memenuhi indikator tersebut. 
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. dan Gambar 8. 
 

 
Gambar 7. Jawaban No 2 RR 

 
Gambar 8. Jawaban No 2 RO 

 

Kategori dengan self regulated learning sedang 
Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 

DA dengan self regulated learning sedang pada indikator koneksi antar konsep matematika dengan 
bidang lain hanya dapat mengetahui dan menuliskan informasi yang didapat, tetapi tidak dapat 
menentukan solusi untuk menyeleaikan soal tersebut sehingga tidak didapatkan hasil akhirnya. 
Sehingga DA tidak memenuhi indikator tersebut. Sedangkan NC mengetahui dan menuliskan 
informasi yang didapat dari permasalahn yang diberikan. Tetapi solusi untuk penyelesaian 
permasalahan tersebut tidak tepat, karena NC hanya mengeliminasi dan mensubstitusikan 
pertidaksamaan tersebut tanpa melakukan tahap mencari uji titik potong sumbu x dan sumbu y serta 
mencari titik pojok dari pertidaksamaan tersebut. Dan juga, hasil akhir yang didapat tidak tepat. 
Sehingga NC tidak memenuhi indikator tersebut. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 9. 
dan Gambar 10. 
 

 
Gambar 9. Jawaban No 2 DA  

Gambar 10. Jawaban No 2 NC 
 

Kategori dengan self regulated learning rendah 
Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 

AS dengan self regulated learning rendah pada indikator koneksi antar konsep matematika dengan 
bidang lain hanya mampu mengetahui dan menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan 



  J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Vol. 4, No. 1, Februari 2023, pp. 207-216 
e-ISSN 2722-6069 

 

213 
 

yang diberikan. Tetapi AS tidak dapat mencari solusi dari permasalahan yang dikerjakan. Sehingga 
AS tidak memenuhi indikator tersebut. Sedangkan MN mengetahui dan menuliskan informasi yang 
diketahui dari permasalahan yang diberikan. Akan tetapi, solusi untuk penyelesaian permaslahan 
tersebut tidak tepat, karena MN tidak melakukan tahap-tahap dari penyelesaian masalah tersebut 
sehingga tidak dapat mengetahui hasil akhir yang diinginkan. Sehingga MN tidak memenuhi 
indikator koneksi antar konsep matematika dengan bidang lain. Penjelasan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 11. dan Gambar 12. 
 

 
Gambar 11. Jawaban No 2 AS 

 
Gambar 12. Jawaban No 2 MN 

 

Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator koneksi antar konsep dalam 
matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari ditinjau dari self regulated learning 
Kategori dengan self regulated learning tinggi 

Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 
RO dengan self regulated learning tinggi pada indikator koneksi antar konsep dalam matematika 
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari hanya mampu mengetahui dan menuliskan informasi yang 
didapat dari permasalahan yang diberikan. Akan tetapi, solusi untuk penyelesaian permasalahan 
tersebut tidak tetap, karena RO hanya menjumlahkan hasil perkalian dari harga kue coklat dan kue 
keju serta hasil akhir juga tidak tepat. Sehingga RO tidak memenuhi indikator tersebut. Sedangkan 
RR dapat mengetahui dan menuliskan informasi dari permasalahan yang diberikan. Akan tetapi, 
tidak terdapat solusi untuk penyelesaian permasalahan tersebut. Sehingga RR tidak memenuhi 
indikator tersebut. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 13. dan Gambar 14. 
 

 
Gambar 13. Jawaban No 3 RR 

 
Gambar 14. Jawaban No 3 RO 

 

Kategori dengan self regulated learning sedang 
Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 

DA dengan self regulated learning sedang pada indikator koneksi antar konsep dalam matematika 
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari hanya mampu mengetahui dan menuliskan informasi dari 
permasalahan yang diberikan. Akan tetapi, tidak terdapat solusi untuk penyelesaian permasalahan 
yang diberikan. Sehingga DA tidak memenuhi indikator tersebut. Sedangkan NC mengetahui dan 
menulisakan informasi dari permaslahan tersebut kemudian diubah ke dalam model matematika. 
Akan tetapi, solusi untuk penyelesaian permasalahan tersebut kurang tepat, karena NC tidak 
mencari dahulu uji titik potong sumbu x dan sumbu y sedangkan dalam penyelesaiannya sudah 
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didapat nilai x dan y dari masing-masing pertidaksamaan tetapi nilainya salah serta hasil akhir tidak 
tepat. Sehinggan NC tidak memehuni indikator tersebut. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 15. dan Gambar 16. 

 
Gambar 15. Jawaban No 3 DA 

 
Gambar 16. Jawaban No 3 NC 

 

Kategori dengan self regulated learning rendah 
Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan koneksi dan wawancara, bahwa siswa inisial 

AS dengan self regulated learning rendah pada indikator koneksi antar konsep dalam matematika 
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari hanya mampu mengetahui dan menuliskan informasi dari 
permasalahan yang diberikan. Tetapi, tidak terdapat solusi untuk penyelesaian persoalan tersebut. 
Sehingga AS tidak memenuhi indikator tersebut. Sedangkan MN tidak dapat mengetahui dan 
menuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan. Sehingga MN tidak 
memenuhi indikator tersebut. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 17. dan Gambar 18. 
 

 
Gambar 17. Jawaban No 3 AS  

Gambar 18. Jawaban No 3 MN 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa siswa dengan self regulated learning tinggi hanya mampu 

memenuhi indikator koneksi antar konsep dalam bidang matematika. Hal ini disebabkan oleh perasaan 
cemas saat mengetahui kekurangan diri sendiri dalam mengerjakan soal materi program linier, 
belajar matematika pada materi program linier menambah beban pikiran serta merasa bahwa 
mempelajari materi yang sama dari berbagai buku sangat merepotkan. Pembahasan tersebut 
sejalan dengan pendapat (Fadilah et al., 2021) bahwa kemampuan koneksi matematis dengan self 
regulated learning tinggi mampu memenuhi indikator hubungan antar konsep dalam matematika.  

Siswa dengan self regulated learning sedang tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 

matematis. Hal ini disebabkan oleh siswa yang merasa materi program linier lebih sulit daripada materi 
sebelumnya, selalu merasa ragu dapat menyelesaikan soal program linier yang sulit serta tidak 
mengetahui bahwa materi program linier berhubungan dengan materi lain/bidang lain/kehidupan 
sehari- hari. Akan tetapi, siswa kategori sedang mampu mengetahui informasi dan solusi dari 
penyelesaian soal tersebut walaupun pada hasil akhir jawaban tidak sesuai. Pembahasan tersebut 

sejalan dengan penelitian (Pauji, 2018) menyebutkan bahwa benar siswa dengan self regulated 
learning sedang melakukan kesalahan dalam memahami hubungan antar topik dalam matematika. 

Sedangkan siswa dengan self regulated learning rendah tidak memenuhi indikator 
kemampuan koneksi matematis. Hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak pernah mengamati 
dengan cermat pekerjaan matematika yang sudah dikerjakan pada materi program linier dan 
menganggap kesalahan yang dilakukan pada saat mengerjakan soal matematika disebabkan  oleh 
materi program linier yang sulit. Siswa dengan self regulated learning juga hanya mampu 
mengetahui infomasi dari soal saja. Pembahasan tersebut didukung oleh (Panji, 2018) bahwa siswa 
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dengan self regulated learning rendah melakukan kesalahan dalam memahami hubungan 
matematika dengan bidang lain dan hubungan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penelitian (Pujiastuti & Mutaqin, 2019) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
self regulated learning dengan kemampuan koneksi matematis.  
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa SMK Miftahussalam Ciamis tahun pelajaran 2021/2022 antara lain : 
1. Siswa dengan self regulated learning tinggi mampu memenuhi indikator koneksi antar konsep 

dalam matematika. Hal ini disebabkan oleh perasaan cemas saat mengetahui kekurangan diri 
sendiri dalam mengerjakan soal materi program linier, belajar matematika pada materi program 
linier menambah beban pikiran serta merasa bahwa mempelajari materi yang sama dari 
berbagai buku sangat merepotkan. 

2. Siswa dengan self regulated learning sedang tidak mampu memenuhi indikator koneksi 
matematis. Akan tetapi, siswa kategori sedang mampu mengetahui informasi dan solusi dari 
penyelesaian soal tersebut walaupun pada hasil akhir jawaban tidak sesuai. Hal ini disebabkan 
oleh siswa yang merasa materi program linier lebih sulit daripada materi sebelumnya, selalu 
merasa ragu dapat menyelesaikan soal program linier yang sulit serta tidak mengetahui bahwa 
materi program linier berhubungan dengan materi lain/bidang lain/kehidupan sehari- hari.  

3. Siswa dengan self regulated learning rendah tidak mampu memenuhi indikator koneksi 
matematis. Dikarenakan, siswa kategori rendah hanya mampu mengetahui informasi dari soal 
saja. Hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak pernah mengamati dengan cermat pekerjaan 
matematika yang sudah dikerjakan pada materi program linier dan menganggap kesalahan 
yang dilakukan pada saat mengerjakan soal matematika disebabkan  oleh materi program linier 
yang sulit. 

 
REKOMENDASI 

Artikel ini dapat memberikan informasi mengenai kemampuan koneksi matematis siswa. 
Informasi tersebut dapat memberikan dampak positif dalam pembelajaran matematika. Selain itu 
juga dapat bermanfaat bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan maupun penelitian yang 
berkaitan dengan kemampuan koneksi atau kemampuan matematis lainnya. 
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